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ABSTRAK

Review artikel ini bertujuan untuk mengetahui manfaat penggunaan tepung daun singkong pada pakan unggas
terhadap performa dan kecernaan. Tepung daun singkong memiliki kandungan protein 23,78%, serat kasar
21,52%, energi metabolis 1.800 kkal/kg, kalsium 1,24%, dan fosfor 0,6%, sehingga tepung daun singkong bisa
digunakan sebagai alternatif bahan pakan lainnya. Namun, ada beberapa faktor pembatas dalam pemanfaatan
tepung daun singkong pada pakan unggas yaitu serat kasar yang tinggi, kandungan antinutrisi, dan kecernaan yang
rendah. Pengolahan pakan menjadi salah satu solusi untuk mengatasi faktor pembatas tersebut seperti fermentasi,
suplementasi enzim. Pemberian tepung daun singkong pada pakan unggas masih aman sampai level 20%, tetapi
pemberian tepung daun singkong tanpa pengolahan dapat menurunkan performa ayam seiring dengan kenaikan
level pemberian. Tepung daun singkong dengan tambahan enzim dapat meningkatkan kecernaan nutrien dan
pemberian tepung daun singkong fermentasi dengan level 3% memberikan hasil terbaik pada organ pencernaan.
Pemberian fermentasi tepung daun singkong fermentasi sebanyak 10% berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan
konversi pakan pada ayam joper. Selain itu, penambahan tepung daun singkong fermentasi juga mampu
menurunkan lemak abdomen. Pemberian fermentasi tepung daun singkong pada ayam broiler fase grower
pemberian efektif pada level 50g/kg, sedangkan fase finisher dapat mencapai level 150 g/kg.

Kata Kunci: tepung daun singkong, enzim, fermentasi, unggas

ABSTRACT
This review article aims to determine the benefits of using cassava leaf meal in poultry feed on performance and
digestibility. Cassava leaf meal has a protein of 23.78%, crude fiber 21.52%, metabolic energy of 1,800 kcal/kg,
calcium 1.24%, and phosphorus 0.6%, so cassava leaf mealr can be used as an alternative to other feedstuffs.
However, there are several limiting factors in the use of cassava leaf meal in poultry feed, such as high crude
fiber, antinutrient content, and low digestibility. Feed processing is one solution to overcome these problems, such
as fermentation and enzyme supplementation. Using cassava leaf meal in poultry feed is still safe up to a level of
20%, but cassava leaf meal without processing can reduce chicken performance as the level of administration
increases. Cassava leaf meal with added enzymes can increase nutrient digestibility and fermented cassava leaf
meal at levels of 3% gave the best results for the digestive organs. Using 10% fermented cassava leaf meal had a
significant effect on consumption and feed conversion in joper chickens. Adding fermented cassava leaf meal can
also reduce abdominal fat. Using fermented cassava leaf meal to broiler chickens in the grower phase is effective
at a level of 50 g/kg, while in the finisher phase it can reach a level of 150 g/kg.
Keywords: cassava leaf meal, enzyme, fermentation, poultry

PENDAHULUAN

Daun singkong merupakan tanaman lokal yang sudah banyak dimanfaatkan sebagai pakan
ternak. Menurut Sukria dan Rantan (2009), produksi daun singkong segar di indonesia dapat mencapai
10-40 ton/ha/tahun atau 2,3 ton berat kering/ha/tahun. Tepung daun singkong memiliki kandungan
protein mencapai 23,78% dan energi metabolis yaitu 1.800 kkal/kg (Morgan dan Choct 2016). Selain itu,
tepung daun singkong memiliki nilai asam amino esensial terdiri atas threonine 4,4%; valine 5,6%;
methionine 1,9%; isoleucine 4,5%; leucine 8,2%; phynilalanine 5,4%; dan lysine 5,9% (Phuc et al. 2000),
serta kandungan mineral yaitu kalsium 1,24% dan fosfor 0,6% (Morgan dan Choct 2016). Namun, ada
beberapa faktor pembatas dalam pemanfaatan tepung daun singkong pada pakan ternak yaitu serat kasar
yang tinggi, kandungan antinutrisi, serta kecernaan yang rendah. Hal tersebut menyebabkan tepung daun
singkong tidak bisa dimanfaatkan secara optimal. Menurut Oluwafemi dan Omaku (2017), penggunaan
tepung daun singkong pada pakan tidak beracun sampai level 20%, tetapi adanya penurunan konsumsi
pakan seiring dengan meningkatnya level tepung daun singkong dalam pakan.

Serat kasar terdiri dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Karbohidrat terbagi menjadi nitrogen
free extraxt atau BETN yang terdiri dari hemiselulosa, pectin, oligosakarida, starch, dan sugars. Bagian-
bagian dari serat kasar dan BETN tersebut merupakan non strach polysaccharides. Menurut Amrullah
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(2004), serat kasar pada unggas bermanfaat dalam membantu gerakan peristaltik usus, mencegah
penggumpalan pakan pada sekum, mempercepat laju digesta, dan memicu perkembangan organ
pencernaan. Pada unggas memiliki keterbatasan dalam memecah serat kasar dikarenakan unggas
memiliki anatomi saluran pencernaan yang sederhana. Selain itu, unggas tidak memiliki enzim selulase
untuk mendegradasi serat kasar. Tepung daun singkong memiliki kandungan serat kasar mencapai
21,52% (Diaulhaq et al. 2024), dimana batas konsumsi serat kasar pada ayam broiler berkisar antara 5-
7% (Direktorat pakan 2023).

Daun singkong memiliki kandungan antinutrisi yaitu tanin 9,7 g per 100g; asam sianida 52,9 g
per 100 g, dan asam fitat 192 g per 100 g (Fasuyi 2005). Kandungan antinutrisi dapat diturunkan melalui
proses pengolahan bahan pakan seperti pencacahan, pengeringan matahari, pelayuan ditempat teduh,
pengeringan dengan oven, dan fermentasi. Tepung daun singkong yang dicacah dan dikeringkan dengan
matahari mampu menurunkan 60% kandungan antinutrisi (Madalla et al. 2016), pelayuan menurunkan
sebanyak 58% (Hang dan Preston 2005), pengeringan dengan oven juga bisa menurunkan 74,1-92,2 %
(Junior et al. 2019), serta proses fermentasi dapat menurunkan sampai 99,74 % (Hermanto dan Fitriani
2018).

Adanya kandungan serat kasar yang tinggi dan antinutrisi menyebabkan daun singkong memiliki
kecernaan rendah. Kecernaan rendah tersebut dapat diatasi dengan fermentasi dan penggunaan enzim.
Fermentasi adalah proses perubahan kimia pada suatu substrat organik yang dibantu oleh mikroba.
Fermentasi dapat meningkatkan kecernaan protein dan menurunkan serat kasar (Santoso dan Aryani
2007). Enzim yaitu suatu protein memiliki aktivitas biokimia sebagai katalis suatu reaksi yang
menghidrolisis senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana (Safaria et al. 2013). Salah
satu enzim yang dapat mengatasi serat kasar yaitu enzim Non-Startch Polysaccharide yang
menghidrolisis polisakarida menjadi monosakarida. Enzim Non-Startch Polysaccharide merupakan jenis
multienzim yang komposisi dan daya cernanya berdasarkan polisakarida non pati. NSP terdiri dari -
glucanase, pectinase, protease, selulase, xylanase, mannanse, dan lain-lainnya (Dwinanti et al. 2023).
Pemberian enzim Non-Startch Polysaccharide dapat menurunkan viskositas usus, sehingga dapat
meningkatkan kecernaan (Schedle et al. 2016; Zdunczyka et al. 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penambahan tepung daun singkong pada pakan unggas disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan

Tabel 1 bahwa penambahan tepung daun singkong pada pakan unggas paling rendah yaitu level 0,5%
dan paling tinggi yaitu mencapai 60%. Pemberian tepung daun singkong dilakukan dengan tanpa
pengolahan, enzim, dan fermentasi. Namun, proses pembuatan tepung daun singkong umumnya
dilakukan pencacahan dan pengeringan terlebih dahulu. Penelitian Sujana et al. (2006) menyatakan
bahwa pemberian 5% tepung daun singkong pada itik memberikan hasil yang terbaik untuk skor warna
dan persentase kuning telur. Hal tersebut dikarenakan adanya kandungan pigmen yaitu beta karoten dan
xantofil pada daun singkong. Berbeda dengan penelitian Malvin et al. (2019) bahwa penambahan tepung
daun singkong sampai 15% pada ayam layer tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat telur dan
tebal kerabang. Penelitian Permadi et al. (2023) pada puyuh ditemukan bahwa penambahan tepung
daun singkong tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan, namun
perlakuan terbaik yaitu pada level 3%. Pada ayam broiler, pemberian tepung daun singkong 7,5% yang
ditambah jinten hitam 1% mampu meningkatkan produktivitas, namun tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase bobot karkas broiler (Noviadi dan Irwani 2017). Berbeda dengan penelitian Esiegwe dan
Nwaba (2024) yang menyarankan pemberian tepung daun singkong pada ayam broiler fase finisher tidak
lebih dari 2,5%.

Penelitian Oluwafemi dan Omaku (2017) ditemukan bahwa kenaikan level tepung daun
singkong menyebabkan adanya peningkatan konversi pakan serta penurunan pertambahan bobot badan
dan konsumsi pakan. Hal tersebut dikarenakan faktor pembatas yang ada pada tepung daun singkong,
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semakin tinggi level pemberian maka semakin tinggi juga kandungan faktor pembatas pada pakan
seperti serat kasar dan antinutrisi. Adanya serat kasar dan antinutrisi pada tepung daun singkong
menyebabkan kecernaan rendah, sehingga semakin tinggi level tepung daun singkong menjadi tidak
efisien. Peningkatan serat kasar akan menyebabkan organ pencernaan bekerja lebih berat. Pada unggas
penggunaan serat kasar harus diperhatikan, kekurangan serat kasar menyebabkan gangguan pencernaan,
tetapi serat kasar yang berlebih juga dapat menurunkan kecernaan pakan (Has et al. 2014). Antinutrisi
merupakan zat pada bahan pakan yang dapat mengganggu proses pemanfaatan nutrient di dalam saluran
pencernaan ternak (Jayanegara et al. 2019). Salah satu antinutrisi yang perlu diperhatikan dalam tepung
daun singkong yaitu asam sianida. Asam sianida pada daun singkong segar dapat mencapai 560,9 mg
kg™ (Junior et al. 2019). Batas toleransi asam sianida pada ayam berkisar antara 0,5 — 3 mg kg bobot
badan (Hidayat 2009). Menurut Oluwafemi dan Omaku (2017) bahwa penambahan tepung daun
singkong tidak beracun pada kisaran level 20%, sehingga penambahan tepung daun singkong pada level
rendah dapat meningkatkan perfoma pada ayam broiler. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
aAngriani et al. (2022) bahwa penambahan enzim pada tepung daun singkong mampu menurunkan nilai
konversi pakan mencapai 1,74.

Tabel 1. Penambahan tepung daun singkong pada pakan unggas

Jenis Fase Pengolahan Perlakuan Level Pemberian Sumber
Unggas  Ternak Tepung Daun Pemberian Tepung Daun
Singkong Tepung Daun Singkong
Singkong
Itik 1 tahun - - 5% Sujana et al.
2006
Ayam Finisher - Jinten hitam  7,5% dan 11,25% Noviadi dan
broiler (Nigella sativa) Irwani 2017
Ayam Starter Enzim Non-Startch 20%, 40%, dan  Oluwafemi dan
broiler Polysaccharide 60/% Omaku 2017
Ayam 40 - - 5%, 10%, dan Malvin et al.
layer minggu 15% 2019
Ayam 35 hari Enzim Non-Startch 1,5% dan 3% dAngriani et al.
broiler Polysaccharide 2022
Ayam 8 Fermentasi Aspergillus 5%, 10%, 15%, Midowati et al.
joper minggu niger dan 20% 2022
Puyuh 42 hari - - 1%, 3%, dan 5% Permadi et al.
2023
Ayam 35 hari Fermentasi Saccharomyces 3%, 6%, dan 9%  Silitonga et al.
broiler cerevisae, 2023
Rhizopus
oryzae
Ayam 35 hari Fermentasi Lactobacillus 50 g/kg, 100 g/kg, Bhavna et al.
broiler buchneri dan 150 g/kg 2024
Ayam Fase Fermentasi Aspergillus 5%, 10%, 15%, Diaulhag et al.
joper grower niger dan 20% 2024
Ayam Finisher - - 2,5%. 5%, 7,5%, Esiegwe dan
broiler dan 10% Nwaba 2024
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Hasil penelitian Midowati et al. (2022) bahwa penambahan fermentasi tepung daun singkong
masih bisa ditoleransi hingga level 20% pada ayam joper dan mampu menurunkan bobot lemak
abdominal, namun belum mampu meningkatkan bobot hidup, dan bobot karkas. Hal tersebut dikarenakan
tingginya kandungan protein pada fermentasi tepung daun singkong. Menurut Salam et al. (2013) bahwa
peningkatan lemak abdomen seiring dengan pakan yang memiliki protein rendah dan energi tinggi,
karena energiyang berlebih akan disimpan dalam bentuk lemak. Selain itu, pada penelitian Diaulhaq et
al. (2024) didapatkan bahwa fermentasi tepung daun singkong sampai level 10% berpengaruh nyata
terhadap konsumsi dan konversi pakan pada ayam joper. Hal tersebut menunjukkan bahwa fermentasi
tepung daun singkong dimanfaatkan secara optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi konversi
pakan yaitu kandungan nutrien (Fahrudin et al. 2016).

Penelitian pada ayam broiler olen Bhavna et al. (2024) ditemukan bahwa penambahan
fermentasi tepung daun singkong pada ayam fase grower terjadi penurunan konsumsi pakan dan bobot
badan seiring dengan meningkatknya level fermentasi tepung daun singkong, namun kecernaan protein
kasar pada ayam lebih tinggi pada level penambahan 50 g/kg dibandingkan dengan 150 g/kg fermentasi
tepung daun singkong. Selain itu, konsumsi pakan pada ayam fase finisher meningkat seiring dengan
level penambahan tepung daun singkong. Selain itu, penambahan tepung daun singkong sampai level
9% pada ayam broiler tidak memberikan perbedaan nyata pada terhadap bobot organ pencernaan
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Gambar 1. Pengaruh penambahan tepung daun singkong dengan suplementasi enzim Non-Startch
Polysaccharide pada pakan terhadap bobot relatif organ pencernaan pada ayam broiler umur
35 hari (PAngriani et al. 2022)

Pengaruh penambahan tepung daun singkong dengan suplementasi enzim Non-Startch
Polysaccharide terhadap organ pencernaan disajikan pada Gambar 1. Penelitian PAngriani et al. (2022)
menambahkan tepung daun singkong 1,5% dan 3% dengan suplementasi enzim Non-Startch
Polysaccharide ditemukan bahwa penambahan enzim mampu menurunkan bobot organ pencernaan
ayam broiler, sehingga organ bekerja tidak terlalu keras. Enzim Non-Startch Polysaccharide mampu
mengatasi pakan yang memiliki serat kasar yang tinggi dan mengurangi efek negatif antinutrisi, sehingga
meningkatkan kecernaan nutrisi. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Oluwafemi dan omaku (2017)
bahwa penambahan enzim dapat membantu memecah dan mencerna pakan pada tepung daun singkong.
Enzim Non-Startch Polysaccharide mampu meningkatkan aktivitas amilase dan tripsin disaluran
pencernaan (Yuan et al. 2008). Enzim amilase, protease, dan lipase disekresikan oleh pankreas berfungsi
dalam memecah nutrien pakan menjadi bentuk sederhana untuk diserap oleh tubuh. Enzim amilase
berfungsi dalam membantu pemecahan pati, lipase membantu pemecahan lemak, dan tripsin membantu
pemecahan protein. Selain itu, enzim Non-Startch Polysaccharide juga mampu mampu meningkatkan
kecernaan protein kasar dan aktivitas tripsin di pankeras dan usus halus (Yuan et al. 2017). Peningkatan
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kecernaan dan aktivitas tripsin tersebut menyebabkan penurunan pada bobot relatif pankreas (Yuan et al.
2008; Erdaw et al. 2019) dan usus halus (Yuan et al. 2008; Erdaw et al. 2017). Suplementasi enzim Non-
Startch Polysaccharide mampu menurunkan bobot relatif gizzard (Essien et al. 2018) dan meningkatkan
kecernaan nutrien (Toghyani et al. 2017).
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Gambar 2. Pengaruh penambahan fermentasi tepung daun singkong pada pakan terhadap bobot relatif
organ pencernaan pada ayam broiler umur 35 hari (Silitonga et al. 2023)

Penambahan fermentasi tepung daun singkong sampai 9% pada penelitian Silitonga et al. (2023)
ditemukan tidak memiliki perbedaan nyata terhadap bobot relatif organ pencernaan ayam broiler, namun
pada level 3% dan 6% mampu menurunkan bobot proventrikulus dan gizzard. Salah satu yang
mempengaruhi perkembangan organ yaitu aktivitas kerja dalam mencerna serat kasar pakan (Mahmilia
2005). Rendahnya presentase bobot proventrikulus dan gizzard pada level 3% dan 6% mengindikasikan
bahwa serat kasar yang rendah dalam fermentasi tepung daun singkong. Selain itu, pada level 3%
memiliki persentase bobot hati yang paling rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa level asam sianida
yang rendah. Meningkatnya bobot hati disebabkan hati yang bekerja ekstra dalam menetralisir asam
sianida. Menurut Sinurat (2002) bahwa peningkatan berat hati disebabkan oleh penyakit atau racun yang
terbawa bersama makanan.

PENUTUP

Simpulan

Tepung daun singkong memiliki kandungan protein dan energi yang tinggi. Namun ada
beberapa faktor pembatas yang ada pada tepung daun singkong, sehingga diperlukan adanya pengolahan
lebih lanjut untuk menurunkan faktor pembatas tersebut. Penambahan tepung daun singkong tanpa
pengolahan dapat menurunkan nilai performa seiring dengan meningkatnya level tepung daun singkong.
Tepung daun singkong yang ditambahkan enzim mampu meningkatkan kecernaan serta fermentasi
tepung daun singkong pada level tertentu juga mampu mengefisiensikan performa dan kecernaan pada
unggas.
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